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PENINGKATAN PEMAHAMAN PESERTA DIDIK PADA MATERI PAI 

MELALUI PEMANFAATAN MEDIA DIGITAL 

(Studi Kasus di SMP Islam Terpadu Bina Insani Kediri) 

 

Edi Nurhidin 

 

I 

 

Pada hakikatnya proses belajar mengajar adalah proses komunikasi. Namun 

dalam komunikasi tersebut sering terjadi penyimpangan-penyimpangan sehingga 

komunikasi edukatif menjadi tidak efektif dan efisien. Penghambat tersebut 

dikenal dengan istilah “barriers atau noises”.
1
 Hambatan-hambatan itu meliputi 

hambatan psikologis, fisik, kultural, lingkungan. Proses pembelajaran di tempat 

tenang, sejuk dan nyaman tentu akan berbeda dengan proses pembelajaran yang 

dilakukan di kelas yang bising, panas dan berjubel.
2
 

Media pendidikan sebagai penyalur pesan dapat membantu mengatasi 

permasalahan-permasalahan tersebut. Al-qura>n pun telah menyebutkan tentang 

pentingnya media dalam proses pembelajaran. Salah satunya terdapat dalam surat 

al-„Ala>q sebagai berikut: 

          

Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam (Q.S. al-„Ala>q: 4).
3
 

Maksud kata kalam dalam terjemah ayat di atas yaitu Alla>h SWT mengajar 

manusia dengan perantaraan tulis baca.
4
 Menurut Quraish Shihab, dalam ayat ini, 

Alla>h SWT menegaskan bahwa Dia mengajar manusia melalui pena, dalam arti 

yang ditulis oleh pena tersebut. Penemuan pena serta tulis-menulis merupakan 

salah satu anugerah terbesar Alla>h SWT sehingga satu generasi dapat mentransfer 

ilmu dan pengalaman mereka pada generasi berikutya.
5
 Dalam ayat tersebut, 

tampak bahwa Alla>h menyediakan kalam sebagai alat untuk menulis, sehingga 

tulisan itu berfungsi sebagai penghubung antar manusia walaupun mereka 

berjauhan tempat, bahkan berbeda zaman. Dengan demikian, pemahaman 

mengenai ayat tersebut merupakan dasar bagi pemanfaatan, penciptaan, dan 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menghasilkan pelbagai 

kemudahan dan manfaat bagi manusia dalam segala bidang kehidupan termasuk 

dalam bidang pendidikan. 

Dalam pelaksanaan pendidikan, media yang digunakan dalam pembelajaran 

terus berkembang seiring  perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, baik 

teknologi komunikasi maupun informasi. Hal ini disebabkan posisi media sebagai 

                                                           
1
Arief S. Sadiman dkk, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatnnya 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 13. 
2
  Ibid., 14. 

3
 Departemen Agama R.I, al-Qura>n dan Terjemahnya Juz 21-Juz 30 (Djakarta: Jamunu, 1969), 

1079.  
4
 Ibid. 

5
 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Qura>n al-Kari>m: Tafsi>r atas Surat-surat Pendek Berdasarkan 

Urutan Turunnya Wahyu (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), 99. 
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2 

 

bagian dari sistem pembelajaran. Dalam hal ini Muhaimin dkk menegaskan 

bahwa tiga komponen dalam strategi penyampaian pembelajaran PAI adalah 

media pembelajaran, interaksi media pembelajaran dengan peserta didik dan pola 

belajar-mengajar.
6
 

Pemahaman merupakan salah satu kategori kognitif penting yang 

merupakan salah satu tujuan dari proses pembelajaran karena merupakan pijakan 

menuju kategori-kategori kognitif yang lebih tinggi. Materi PAI perlu benar-benar 

dipahami peserta didik karena mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan 

keseimbangan hubungan manusia dengan Alla>h SWT, diri sendiri, sesama 

manusia, makhluk dan lingkungannya.  

Salah satu problem lama yang hingga saat ini masih sulit diatasi dalam 

proses pembelajaran PAI adalah penggunaan metode dan media yang cenderung 

dan mayoritas masih konvensional sehingga peserta didik kehilangan interest, 

jenuh untuk mengikuti pelajaran dan hal ini tentu berimplikasi pada kualitas 

pembelajaran. Salah satu cara mengatasi problem tersebut dan memaksimalkan 

kualitas pembelajaran PAI di sekolah dapat dilakukan melalui pemanfaatan media 

digital karena jenis media ini bukan lagi sesuatu yang asing ditinjau dari kondisi 

peserta didik saat ini yang begitu akrab dengan gadget, smartphone, internet, dan 

sejenisnya. 

Latar belakang di atas mendorong penulis merumuskan beberapa 

permasalahan yang menjadi acuan dalam penelitian ini yaitu, mengkaji dan 

mencari jawaban mengenai proses pembelajaran PAI, usaha peningkatan 

pemahaman peserta didik pada materi PAI melalui pemanfaatan media digital, 

dan faktor-faktor pendukung dan penghambat usaha peningkatan pemahaman 

peserta didik pada materi PAI melalui pemanfaatan media digital di SMPIT Bina 

Insani Kediri.  

Penelitian ini diharapkan dapat mengubah pandangan tentang pembelajaran 

PAI yang sulit diajarkan dengan selain metode atau media tradisional. Selain itu, 

penelitian ini juga membuktikan pentingnya pemanfaatan media digital dalam 

pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran PAI karena perkembangan zaman 

juga mendorong dan menuntut terjadinya proses pembelajaran yang lebih sesuai 

dengan kondisi peserta didik sekaligus mengedukasi mereka dalam menyikapi 

hasil-hasil kemajuan teknologi dan informasi. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dengan rancangan studi kasus. Sumber data utama penelitian 

ini diperoleh dari kata-kata informan, peristiwa, dan dokumen. Sedangkan teknik 

pengumpulan data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Setelah data terkumpul, peneliti menganalisis data-data tersebut secara induktif. 

Peneliti juga melakukan pengecekan keabsahan data untuk memastikan validitas 

data-data yang diperoleh selama penelitian. 

 

                                                           
6
 Muhaimin et.al, Paradigma Pendidikan Islam:Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam 

di Sekolah (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya.2012), 152. 
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II 

 

SMPIT Bina Insani Kediri merupakan sekolah di bawah naungan Dinas 

Pendidikan Kota Kediri dan yayasan Bina Insani. Yayasan ini mempunyai unit-

unit pendidikan yang berbasis pendidikan modern dan berkarakter Islam yang 

terdiri dari jenjang PAUD hingga SMP. Dalam pelaksanaan pendidikan, sekolah 

ini memadukan kurikulum kemendiknas yang diperkaya dengan kurikulum 

internasional berstandar Cambridge University dalam pelajaran sains, matematika, 

dan bahasa Inggris serta Islamisasi materi berdasarkan standar Jaringan Sekolah 

Islam Terpadu (JSIT) Indonesia. Selain itu, kegiatan belajar mengajar di SMPIT 

Bina Insani Kediri juga menggunakan sistem Full Day School. 

Kurikulum PAI di SMPIT Bina Insani mengacu pada kurikulum pendidikan 

nasional yang dipadukan dengan islamisasi materi berdasarkan standar JSIT yang 

menjadi penyempurna untuk memaksimalisai mata pelajaran PAI.  Islamisasi 

materi itu juga terimplementasikan dalam bentuk mata pelajaran tersendiri (al-

Qur‟an, Hadith, Sirah, dan bahasa Arab) dan ditopang dengan budaya sekolah 

yang berupa pembiasaan terutama dalam ibadah dan akhlak. Perpaduan kurikulum 

tersebut merupakan upaya untuk memaksimalisasi pembelajaran PAI yang 

bermutu, sehingga PAI tidak sekedar menjadi mata pelajaran yang berorietasi 

pada pengetahuan tentang ajaran-ajaran dan nilai-nilai agama Islam, melainkan 

benar-benar diarahkan pada pembentukan karakter peserta didik yang Islami.  

 

III 

 

Berdasarkan hasil pemaparan dan analisis data dalam penelitian ini, penulis 

menyimpulkan bahwa: 

1. Proses Pembelajaran PAI di SMPIT Bina Insani Kediri 

Proses pembelajaran merupakan proses interaksi, yaitu interaksi guru 

dengan peserta didik dan peserta didik dengan peserta didik dan Proses 

pembelajaran dalam pendidikan agama Islam menggunakan prinsip-prinsip 

umum proses pembelajaran.
7
 Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP), standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan pengawasan proses pembelajaran 

untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
8
  

Proses pembelajaran PAI di SMPIT Bina Insani yang berlangsung di 

dalam kelas mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian proses 

pembelajaran. Pada tahap perencanaan proses pembelajaran PAI, guru PAI 

mengakui pentingnya membuat perencanaan pembelajaran berupa RPP. Guru 

                                                           
7
 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 

2005), 7-17. 
8
 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 41 tahun 2007 tentang 

STANDAR PROSES untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP), 2007, 7. 
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membuat perencanaan setiap sebelum mengajar. Pembuatan perencanaan 

tersebut didasarkan pada silabus Kemendiknas yaitu sesuai kurikulum KTSP 

(mengikuti instruksi Dinas Pendidikan Kota Kediri dikarenakan sekolah ini baru 

satu semester menjalankan Kurikulum 2013) dan panduan dari JSIT dengan 

tujuan pembelajaran sebagai pertimbangan utama.  

Namun perencanaan tidak dibuat dalam bentuk RPP sebagaimana 

mestinya. Di sinilah letak kelemahan guru karena tidak membuat perencanaan 

proses pembelajaran secara lengkap dan sistematis. Padahal perencanaan 

pembelajaran merupakan tahap awal yang menjadi rambu-rambu atau acuan 

bagi tahap-tahap selanjutnya yaitu tahap pelaksanan dan penilaian proses 

pembelajaran. Sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Mendiknas No.41 tahun 

2007 tentang Standar Proses yaitu pelaksanaan proses pembelajaran merupakan 

implementasi dari RPP dan salah satu kewajiban guru adalah untuk 

menyusunnya secara lengkap dan sistematis. Tanpa perencanaan yang matang, 

maka ada unsur-unsur yang hilang dalam pelaksanaan dan penilaian proses 

pembelajaran. Ketiadaan unsur-unsur tersebut juga berakibat pada kualitas 

kinerja guru dan kualitas pembelajaran. Di samping itu, perencanaan 

pembelajaran juga dapat dimanfaatkan guru sebagai instrumen untuk mengukur 

efektifitas dan efisiensi pembelajaran.  

Setelah tahap perencanaan pembelajaran selesai, tugas guru selanjutnya 

adalah melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan yang telah 

direncanakan. Pelaksanaan proses pembelajaran PAI yang dilakukan di sekolah 

ini yaitu melalui kegiatan pembelajaran di dalam kelas atau masjid, 

terintegrasikan dalam mata pelajaran lain dan pembiasaan melalui kegiatan-

kegiatan di sekolah yang merupakan upaya membangun budaya religius di 

sekolah. Hal ini berarti bahwa secara keseluruhan pembelajaran PAI di SMPIT 

Bina Insani bukan hanya sebagai mata pelajaran melainkan merupakan 

penerapan dalam kehidupan sehari-hari yang berlaku bagi semua warga sekolah 

baik guru, staff, karyawan, dan seluruh peserta didik. Sehingga guru-guru mata 

pelajaran lain juga harus menguasai ilmu-ilmu dasar agama dan 

mengamalkannya sehingga semua guru menjadi contoh keteladanan bagi semua 

peserta didik dalam mengamalkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini merupakan salah satu cara yang dapat digunakan 

untuk menyelesaikan pelbagai problematika PAI. 

Adapun pembelajaran PAI di kelas disajikan menggunakan metode, media 

dan sumber belajar secara variatif untuk membuat peserta didik aktif dan 

memudahkan mereka dalam memahami materi pelajaran. Dilihat dari segi 

metode, pelaksanaan proses pembelajaran di kelas sedikitnya  menggunakan dua 

metode dalam setiap pelaksanaan proses pembelajaran. Metode yang sering 

digunakan guru untuk menyampaikan materi pelajaran adalah, ceramah-tanya 

jawab, presentasi powerpoint-tanya jawab, presentasi powerpoint-video terkait 

materi pelajaran-tanya jawab, dan penugasan. 

Tahap terakhir yaitu penilaian proses pembelajaran, pada tahap ini guru 

melakukan penilaian secara berkala melalui pre-test, post-test, ulangan harian, 

dan penugasan yang berfungsi untuk mengetahui perkembangan dan hasil 
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kemampuan peserta didik dalam memahami materi pelajaran. Hasil penilaian 

tersebut digunakan guru untuk merencanakan kegiatan berikutnya sebagai 

tindak lanjut atas hasil yang diperoleh peserta didik dalam pelaksanaan 

pembelajaran.  

 

2. Usaha Peningkatan Pemahaman Peserta Didik pada Materi PAI melalui 

Pemanfaatan Media Digital di SMPIT Bina Insani Kediri 

Media digital tidak selalu digunakan dalam setiap pelaksanaan 

pembelajaran di kelas. Adapun media digital yang dimanfaatkan guru sebagai 

usaha untuk meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi PAI berupa 

powerpoint dan video. Powerpoint digunakan secara by design artinya dibuat 

khusus untuk mencapai tujuan pembelajaran sedangkan video dimanfaatkan 

secara by utilization, artinya dimanfaatkan begitu saja untuk tujuan 

pembelajaran.  Pemanfaatan media tersebut dapat memudahkan peserta didik 

dalam memahami materi pelajaran. 

Powerpoint dan video terkategorisasi sebagai media digital karena datanya 

berupa kode biner. Hal ini senada dengan penjelasan Feldman yaitu, to make 

sense of that simple statement, however, we need to know what analogue and 

digital mean and, most important, why they are different. Digital computers talk 

in a language called binary code. It consists of just two symbols, the digits 0 

and 1. In other words, the sequence 00011000 means something different from 

00010100.
9
 Untuk membuat pernyataan tersebut secara sederhana, terkadang, 

kita perlu mengetahui apa maksud analog dan digital dan, yang terpenting, 

kenapa mereka berbeda. Komputer digital bicara dalam sebuah bahasa yang 

disebut kode biner. Hal itu hanya terdiri dari dua simbol yaitu angka 0 dan 1. 

Dengan kata lain, susunan 00011000 berarti sesuatu yang berbeda dari 

00010100.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Sardiman yang menjelaskan bahwa dalam 

belajar unsur pemahaman tidak dapat dipisahkan dari unsur-unsur psikologis 

lain yaitu, motivasi, konsentrasi, reaksi, organisasi, dan ulangan.
10

 Dalam 

konteks ini, media digital yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 

berpengaruh pada unsur-unsur psikologis peserta didik. Selain itu, hal tersebut 

juga terkait dengan fungsi atensi media pembelajaran sebagaimana dijelaskan 

Cecep Kustandi dan Soetjipto yaitu merupakan fungsi inti yaitu menarik dan 

mengarahkan perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi pada isi pelajaran. 

Adapun konsep pemahaman di sini merujuk pada penjelasan yang diuraikan 

Bloom yaitu: 

When students are confronted with a communication, they are 

expected to know what is being communicated and to be able to 

make some use of the material or ideas contained in it. The use 

of the term here is somewhat more limited than usual, since 

                                                           
9
 Tony Feldman, An Introduction to Digital Media (London and New York: Routledge, 1997), 1-2. 

10
 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 

2014), 40-44. 
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comprehension is not made synonymous with complete 

understanding or even with the fullest grasp of a message..
11

 

Ketika peserta didik dihadapkan dengan suatu komunikasi, 

mereka diharapkan mengetahui apa yang sedang 

dikomunikasikan dan dapat menggunakan beberapa 

bahan/informasi atau ide yang terkandung di dalamnya. 

Penggunaan istilah (comprehension) di sini adalah sesuatu 

yang lebih terbatas dari biasanya karena pemahaman tidak 

dibuat identik dengan pemahaman yang utuh/menyeluruh atau 

bahkan dengan memahami sepenuhnya suatu pesan (isi 

pelajaran).  

Ditinjau dari segi penggunaannya, guru juga tidak selalu menggunakan 

media karena tergantung pada kebutuhan dan kesesuaiannya dengan materi yang 

akan diajarkan. Hal ini mengindikasikan bahwa guru mengerti kapan mesti 

menggunakan media berdasarkan pertimbangan dalam memilih media 

pembelajaran.  

Pemanfaatan media digital tidak hanya guru yang menjadi penyedia, tapi 

juga disediakan peserta didik melalui penugasan membuat powerpoint untuk 

dipresentasikan secara berkelompok. Pola pembelajaran ini juga dapat 

mendorong peserta didik aktif dalam belajar karena melalui penugasan tersebut 

peserta didik terdorong untuk aktif dan kreatif, lebih semangat belajar dan 

semakin memahami materi yang dipelajari.  

Sedangkan pemahaman peserta didik dapat diketahui melalui beberapa 

jenis penilaian yaitu, tes subjektif berupa soal-soal dalam bentuk esai atau 

uraian dan tes objektif berupa soal-soal pilihan ganda dan  tipe soal benar-salah. 

Sebagaimana penjelasan sebelumnya, penilaian yang dilakukan guru untuk 

mengetahui perkembangan dan hasil kemampuan peserta didik dalam 

memahami materi pelajaran dilakukan secara berkala yang diperoleh melalui 

tanya-jawab saat kegiatan belajar mengajar, pre-test, post-test, ulangan harian, 

dan penugasan. Berdasarkan jawaban peserta melalui penilaian-penilaian 

tersebut, pemanfaatan media digital dalam proses pembelajaran dapat membantu 

peningkatan pemahaman peserta didik pada materi yang diajarkan. 

Pengkategorisasian jawaban-jawaban tersebut didasarkan pada teori 

taksonomi Bloom pada ranah kognitif yaitu pada aspek pemahaman yang 

mencakup tiga sub-kategori atau jenis pemahaman, yaitu terjemahan 

(translation), penafsiran (interpretation), dan ekstrapolasi (extrapolation).  

Secara keseluruhan, pertanyaan-pertanyaan yang digunakan guru termasuk pada 

kategori kognitif pada aspek pengetahuan (knowledge) dan pemahaman 

(comprehension).   

Dilihat dari jenis-jenis pertanyaan yang diberikan guru pada peserta didik. 

Pertanyaan-pertanyaan itu banyak berkenaan tentang pengertian, istilah teknis, 

                                                           
11

 Benjamin S. Bloom, Taxonomy of Educational Objectives: The Classification of Educational 

Goals, Handbook I Cognitive Domain (New York: David McKay Company, Inc, 1974), 89. 
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identifikasi konsep atau definisi, pembedaan, penggolongan, dan membuat 

contoh. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru telah memberikan beberapa 

pertanyaan yang dapat dimasukkan pada kategori pemahaman terutama 

pemahaman jenis terjemahan dan penafsiran karena terdapat kata kerja 

operasional untuk mengetahui pemahaman peserta didik. 

Hal tersebut sesuai dengan kata kerja operasional  yang dapat digunakan 

dalam perumusan tujuan pembelajaran pada kategori pemahaman yaitu, 

menjelaskan, menguraikan, merumuskan, merangkum, mengubah, memberikan 

contoh tentang, menyadur, meramalkan, menyimpulkan, memperkirakan, 

menerangkan, mendemonstrasikan, menarik kesimpulan, meringkas, 

mengembangkan, dan membuktikan.
12

 

Pemanfaatan media digital yang masih terbatas tersebut mampu membantu 

peserta didik dalam  meningkatkan pemahaman mereka atas materi pelajaran 

yang diajarkan karena peserta didik lebih semangat dan tertarik memperhatikan 

jika guru mengajar dengan menggunakan media tersebut. Selain itu, peserta 

didik juga terdorong melalui tugas penugasan yang diberikan guru pada mereka 

secara berkelompok. 

 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Usaha Peningkatan Pemahaman Peserta 

Didik pada Materi PAI melalui Pemanfaatan Media Digital di SMPIT Bina 

Insani Kediri 

Faktor pendukung pemanfaatan media digital untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik pada materi PAI secara internal adalah adanya 

kemauan dan upaya guru memanfaatkan media digital sebagai media 

mengajarnya untuk memenuhi kompetensi pedagogik dan profesionalnya 

sebagai guru. Guru juga mempunyai laptop pribadi dan sudah terbiasa 

menggunakan internet untuk pengayaan-pengayaan materi.  Faktor lain yaitu 

peserta didik yang tidak asing dengan media tersebut. Peserta didik juga sudah 

terbiasa menggunakan laptop dan beberapa di antaranya bias mengoperasikan 

digital proyektor. Sedangkan secara eksternal adalah adanya dukungan dari 

sekolah yang mempunyai digital proyektor, wi-fi, dan saluran listrik yang 

memadai. 

Faktor penghambat secara internal pada diri guru adalah guru kurang 

mahir dalam pembuatan powerpoint yang menarik untuk peserta didik dan 

belum mampu mengedit video untuk kepentingan pembelajaran. Selain itu,  

faktor penghambat internal lain muncul dari beberapa peserta didik yaitu 

mengenai perhatian mereka pada penyajian media, bukan pada isinya. 

Hambatan tersebut dapat diatasi dengan cara membangun pembelajaran yang 

lebih interaktif sehingga peserta didik lebih terdorong untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran, lebih mempertimbangkan aspek-aspek psikologis lain dari peserta 

didik, dan memaksimalkan fungsi atensi media pembelajaran. Mengenai cara 
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mengaktifkan peserta didik, Yamin dan Maisah menjelaskan bahwa guru perlu 

memiliki kemampuan untuk merancang pertanyaan produktif (pertanyaan yang 

hanya dapat dijawab melalui pengamatan, percobaan atau penyelidikan) dan 

menyajikannya sehingga memungkinkan semua peserta didik terlibat baik 

secara fisik maupun mental karena pertanyaan produktif adalah jenis pertanyaan 

yang dapat merangsang peserta didik untuk berpikir.
13

 Secara teknis jenis 

pertanyaan ini dapat guru manfaatkan pada saat melakukan tanya-jawab dengan 

peserta didik dan memberikan umpan balik.  

Selain itu, guru juga mesti berusaha memaksimalkan fungsi atensi media 

pembelajaran sebagaimana diungkapkan Kustandi dan Sutjipto bahwa fungsi 

atensi merupakan inti, yaitu tidak hanya dimaksudkan untuk menarik perhatian 

peserta didik tapi juga mengarahkan perhatian mereka untuk berkonsentrasi 

pada materi pelajaran yang disampaikan.
14

 Tanpa pengarahan dari guru maka 

peserta didik berkecenderungan lebih menikmati atau asik dengan tampilan 

media, hal ini merupakan fungsi afeksi media yang berlebihan karena lemahnya 

fungsi atensi. 

Berkaitan dengan hal tersebut, munculnya faktor-faktor penghambat 

tersebut juga tidak terlepas dari lemahnya perencanaan pembelajaran yang 

dibuat guru karena perencanaan pembelajaran tidak dibuat secara matang, 

lengkap, dan sistematis sesuai dengan prinsip-prinsipnya. Sedangkan 

pemanfaatan video pada pelaksanaan pembelajaran di kelas dalam konteks 

penelitian ini menjadi kurang menarik karena durasi yang terlalu lama. Hal ini 

tentu akan berbeda  jika guru mampu mengedit video unduhan yang digunakan 

untuk pembelajaran. 

Sedangkan faktor eksternal adalah sifat dari powerpoint dan video itu 

sendiri yang memang tidak lepas dari pelbagai kelebihan dan kelemahannya. 

Hal ini juga mengindikasikan bahwa memang tidak ada satu pun media yang 

sempurna dan dapat digunakan dalam setiap proses pembelajaran. Selain itu, 

faktor eksternal lainnya adalah terbatasnya digital proyektor yang dimiliki 

sekolah karena sejauh ini sekolah baru mempunyai satu buah digital proyektor. 

Sehingga penggunaanya harus dilakukan secara bergantian dan melalui 

koordinasi antar guru yang ingin menggunakan.  

Di sisi lain, hal ini juga merupakan bentuk tantangan sekaligus tuntutan 

bagi guru agar lebih berusaha untuk memaksimalkan proses pembelajaran 

secara keseluruhan agar pembelajaran berlangsung lebih efektif dan efisien. 

Tentunya dimulai dari perencanaan proses pembelajaran yang lebih matang, 

lengkap, dan sistematis hingga penilaian proses pembelajaran. Dengan 

demikian, perencanaan proses pembelajaran benar-benar dijadikan acuan untuk 

tahap-tahap selanjutnya. 
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